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Abstract 

Muslims are expected to consume halal food and according to Islamic law guidelines, religiosity and trust are 

values and attitudes that can influence human behavior in consuming products, and trust in a product will arise 

from the presence of a halal logo. But in fact at Sudirman streetfood Bandung, some food stands do not yet have a 

halal logo and there is no separation of areas between halal and non-halal food stands, which has an impact on the 

doubts of some potential consumers in making purchasing decisions. The purpose of this study was to determine the 

effect of religiosity, trust and halal logos on purchasing decisions for halal products. The research method applied 

is quantitative descriptive approach, nonprobability sampling technique with purposive sampling type with a total of 

100 respondents with consumers who have visited / bought products at Sudirman street food in Bandung City as the 

population. The analysis technique used is multiple linear regression analysis using SPSS software version 27. 

Based on the research results, simultaneously (F-test) and partially (T-test), religiosity, trust and Halal Logo have 

an effect on purchasing decision. Based on the coefficient of determination, it is found that religiosity, trust and 

halal logos on purchasing decisions for Sudirman street food consumers in Bandung City are 42.1% while the 

remaining 57.9% gets the influence of the halal logo. 

Keywords-religiosity, trust, halal logo, purchase decision. 

 

Abstrak 

Umat islam diharapkan untuk mengkonsumsi makanan halal dan sesuai pedoman syariat islam, religiusitas dan 

kepercayaan adalah nilai dan sikap yang dapat mempengaruhi perilaku manusia dalam mengkonsumsi produk, dan 

kepercayaan terhadap suatu produk akan timbul dari adanya logo halal. Namun faktanya pada Sudirman streetfood 

bandung, beberapa stand makanan belum memiliki logo halal dan tidak adanya pemisahan wilayah antara stand 

makanan halal dan non halal sehingga berdampak pada keraguan beberapa calon konsumen dalam melakukan 

keputusan pembelian. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh religiusitas, kepercayaan dan logo halal 

terhadap keputusan pembelian produk halal. Metode penelitian yang diterapkan kuantitatif pendekatan deskriptif, 

teknik  nonprobability sampling dengan jenis sampling purposive dengan jumlah responden sebanyak 100 

responden dengan konsumen yang pernah mengunjungi/membeli produk di Sudirman street food di Kota Bandung 

sebagai populasinya. Teknik analisis yang dipergunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan 

mempergunakan software SPSS versi 27. Berdasarkan hasil penelitian, secara simultan (Uji-f) dan parsial (Uji-t), 

Religiusitas, Kepercayaan dan Logo Halal berpengaruh pada Keputusan Pembelian. Berdasarkan koefisien 

determinasi didapatkan bahwa religiusitas, kepercayaan dan logo halal terhadap keputusan pembelian pada 

konsumen Sudirman street food di Kota Bandung adalah 42,1% sementara sisanya 57,9% mendapat pengaruh dari 

oleh faktor lainnya yang tidak diteliti pada penelitian ini.  

Kata Kunci-religiusitas, kepercayaan, logo halal, keputusan pembelian. 

 

 

I. PENDAHULUAN  

Dilansir dari kumparan.com dalam Shafira (2023), bisnis kuliner memiliki potensi besar untuk mendukung 

pemulihan ekonomi Indonesia. Sektor kuliner mampu menjadi kontributor utama pendapatan nasional di dalam 
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ranah ekonomi kreatif. Dilansir dari website kemenparekraf.go.id dalam Kemenparekraf/Baparekraf RI (2023), 

Menurut Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif/Kepala Badan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Sandiaga 

Salahuddin Uno, wisata kuliner menjadi salah satu factor utama untuk menarik para wisatawan yang berkunjung ke 

kota-kota besar di Indonesia dan hampir setengah dari preferensi para wisatawan yang mengunjungi kota-kota besar 

di Indonesia berkaitan dengan daya tarik wisata kuliner. Dilansir dari website isupariwisata.com dalam PT. Bhakti 

Mandiri Wisata Indonesia (2023), daya tarik utama bagi banyak wisatawan yang mengunjungi Indonesia adalah 

keberagaman wisata kuliner. 

 
Gambar 1.1 Persentase Lokasi Masyarakat Indonesia untuk Makan Di Luar Rumah 

Sumber: https://goodstats.id/, 2023 

 

Salah satu wisata kuliner yang terkenal adalah street food. Dilansir dari Suara Pemuda Jogja (2022) menurut 

Food and Agriculture Organization (FAO) (2001) street food adalah  minuman dan makanan yang telah disiapkan 

untuk langsung dikonsumsi dan dijual di jalanan atau lokasi umum lainnya. Berdasarkan pada gambar 1.2 diatas, 

sebanyak 79% lebih suka makan di luar rumah pada pedagang kaki lima bahkan street food. Dilansir dari website 

detik.com dalam Aurellia (2023), salah satu kota yang berhasil memperoleh predikat sebagai 100 Best Food Cities 

in the World Versi Taste Atlas 2023/2024 dengan peringkat ke 10 adalah kota Bandung. 

https://goodstats.id/article/street-food-dan-kedai-kaki-lima-jadi-pilihan-favorit-masyarakat-saat-makan-di-luar-K4yrH
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Gambar 1.2 100 Best Food Cities in the World versi Taste Atlas 23/24 

Sumber: https://www.detik.com/jabar/kuliner/, 2023 

 

Laman TasteAtlas menempatkan Kota Bandung di posisi ke-10 dari 100 kota dengan poin 4,66 menurut 

detikJabar pada Senin (18/12/2023). Kota Bandung merupakan salah satu kota terbesar di Jawa Barat yang 

mempunyai masyarakat muslim sebanyak 1.731.636 jiwa (Sumber: Provinsi Jawa Barat Dalam Angka 2020). Selain 

menjadi salah satu kota paling besar di jawa barat, kota bandung juga terkenal akan beberapa julukan seperti Paris 

van Java, Bandung Lautan Api, Kota Kreatif, Kota Kembang dan Kota Kuliner. 

Pada Kota Bandung terdapat beberapa street food, salah satu street food yang terkenal adalah sudirman street 

food. Street food ini menyediakan 71 stand yang terdiri dari 50 stand halal dan 21 stand non halal yang artinya 

memiliki stand halal lebih banyak dibandingkan non halal. Pada stand disana hanya beberapa yang mencantumkan 

logo halal mui dan ada yang tidak mencantumkan meskipun makanan atau minuman disana halal. Dapat di lihat 

pada gambar diatas bahwa sudirman street food juga tidak adanya pengelompokan stand berdasarkan halal dan non 

halalnya (campur). 

https://www.detik.com/jabar/kuliner/
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Gambar 1.3 Review Konsumen pada Google Review 

Sumber: Google Review, 2023 

 

Dengan adanya penjualan makanan dan minuman non halal di Sudirman street food terdapat beberapa 

konsumen yang ragu atau kurang percaya dengan kehalalan makanan dan minumannya sehingga ada konsumen 

yang mengurungkan niatnya untuk membeli makanan dan minuman di sudirman street food. 

 

Tabel 1.1 Hasil Pra-penelitian Variabel Religiusitas (responden yang pernah membeli di Sudirman street food) 
Responden yang pernah membeli 
No Pertanyaan STB TB N B SB 

1 Seberapa besar pengaruh ajaran Agama 
Anda dalam mempengaruhi keputusan 
Anda dalam membeli suatu produk 
makanan maupun minuman? 

2.9% 0% 8.6% 42.9% 45.7% 

Sumber: Olah data peneliti, 2023 

 

Dilihat pada tabel diatas sebanyak 42,9% dan 45,7% responden yang telah melakukan pembelian di sudirman 

street food menyatakan bahwa ajaran agama berpengaruh dan sangat berpengaruh ketika membuat keputusan dalam 

melakukan pembelian produk makanan dan minuman, sehingga dari angka tersebut menjadi bukti bahwa religiusitas 

di kota bandung masih tergolong tinggi. 

 

Tabel 1.2 Hasil Pra-penelitian Variabel Religiusitas (Responden yang belum pernah membeli di Sudirman street 
food) 

Responden yang belum pernah membeli 
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No Pertanyaan STB TB N B SB 

1 Seberapa besar pengaruh ajaran Agama 
Anda dalam mempengaruhi keputusan 
Anda dalam membeli suatu produk 
makanan maupun minuman? 

3.1% 0% 6.3% 21.9% 68.8% 

Sumber: Olah data peneliti, 2023 

 

Dilihat pada tabel diatas sebanyak 21,9% dan 68,8% responden yang belum pernah  melakukan pembelian di 

sudirman street food menyatakan bahwa ajaran agama berpengaruh dan sangat berpengaruh ketika membuat 

keputusan dalam melakukan pembelian produk makanan dan minuman, sehingga dengan adanya persentase tersebut 

menjadi bukti bahwa religiusitas di kota bandung masih tergolong tinggi. 

Selain sikap religiusitas, perilaku konsumen bisa dipengaruhi oleh faktor psikologis, yaitu kepercayaan pada 

produk halal. Kepercayaan adalah atribut penting dari sikap yang bisa menimbulkan pengaruh perilaku manusia 

dalam hal memilih/mengkonsumsi produk. 

 

 
Gambar 1.4 Hasil kuesioner Pra-penelitian Variabel Kepercayaan 

Sumber: Olah data peneliti, 2023 

 

Berdasarkan gambar diatas, mengenai responden yang sudah pernah melakukan pembelian serta yang belum 

pernah membeli makanan atau minuman di sudirman street food, sebanyak 94,3% dan 96,9% menjawab setuju atau 

<YA=. Dapat disimpulkan angka tersebut menjadi bukti bahwa konsumen selalu mempertimbangkan status halal 

sebelum melakukan pembelian pada produk di sudirman street food. Sehingga dengan adanya status halal tersebut, 

dapat menimbulkan kepercayan. 

Timbulnya kepercayaan konsumen terhadap suatu produk dapat dilihat melalui logo halal. Berdasarkan 

penelitian Hapsari, et al. (2019), membuktikan bahwasannya logo halal merupakan salah satu faktor yang 

memberikan pengaruh pada keputusan pembelian produk. 

 

 
Gambar 1.5 Hasil kuesioner Pra-penelitian Variabel Logo Halal 

Sumber: Olah data peneliti, 2023 
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peneliti menarik kesimpulan sebanyak 91,4% responden yang pernah membeli serta sebanyak 90,6% 

responden yang belum pernah membeli menyatakan bahwa setuju atau memilih <YA= mengenai keberadaan logo 
halal dapat mempengaruhi mereka ketika membuat keputusan pembelian. 

Menurut uraian tersebut peneliti bermaksud mengetahui lebih lanjut terkait dengan religiusitas, kepercayaan, 

logo halal dan keputusan pembelian produk halal maka peneliti mengangkat judul: <Pengaruh Religiusitas, 

Kepercayaan, dan Logo Halal Terhadap Keputusan Pembelian Produk Halal (Studi pada Konsumen 

Sudirman Street food)=. 
 

II. TINJAUAN LITERATUR 

A. Landasan Teori 

1. Pemasaran 

Berdasarkan pendapat Kotler, et al. (2022) pemasaran merupakan tentang mengenali serta mencukupi 

kebutuhan manusia dan sosial dengan pendekatan yang sejalan dengan misi organisasi. Menurut American 

Marketing Association (AMA) pada Kotler, et al. (2022) pemasaran dapat diartikan sebagai suatu aktivitas yang 

terdiri dari serangkaian institusi dan proses yang bertujuan untuk menciptakan, mengomunikasikan, menyampaikan, 

dan melakukan pertukaran penawaran yang dianggap bernilai oleh pelanggan, klien, mitra, dan masyarakat umum. 

 

2. Manajemen Pemasaran 

Manajemen pemasaran dapat dianggap sebagai kombinasi keterampilan artistik dan pengetahuan ilmiah yang 

digunakan untuk memilih target pasar secara efektif, serta untuk meraih, memelihara, dan mengembangkan basis 

pelanggan. Ini dicapai melalui penyampaian, penciptaan, dan komunikasi nilai pelanggan yang lebih tinggi (Kotler, 

Keller, & Chernev, 2022).  

 

3. Religiusitas 

Menurut Ghufron dan Risnawati (2017:167) dalam Khairunnisa, et al. (2023) religiusitas memiliki arti  pada 

keterikatan seseorang terhadap agamanya. Menurut  Jalaluddin  (2001) ) dalam Tripuspitorini (2019) religiusitas  

adalah suatu kondisi internal yang mendorong seseorang untuk berperilaku sesuai dengan tingkat kepatuhannya 

terhadap agama. 

 

4. Kepercayaan 

Menurut (Ilmiyah & Krishernawan, 2020) dalam Ardianto, et al. (2020) kepercayaan adalah keyakinan terhadap 

suatu produk yang mempuyai karakteristik tertentu dan memberikan manfaat yang diharapkan dari karakteristik 

tersebut, serta keyakinan bahwa transaksi tersebut akan memenuhi harapan dan dapat diandalkan. 

 

5. Logo Halal 

Menurut (Ismunandar et al., 2021) dalam NOVITA (2023) Logo halal didenfiiskan sebagai symbol/penandaan 

kebenaran status halal pada kemasan produk yang menunjukkan bahwa produk tersebut memenuhi kriteria sebagai 

produk halal. 

 

6. Keputusan Pembelian  

Berdasarkan pendapat Kotler dan Keller (2011:251) dalam Ilat, et al. (2018) keputusan pembelian merupakan 

sebuah proses pemecahan masalah yang melibatkan analisis atau pemahaman terhadap kebutuhan dan keinginan, 

pengumpulan informasi, pelayanan kepada konsumen, pengambilan keputusan pembelian, dan tindakan setelah 

pembelian. 

 

B. Kerangka Berfikir 
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

Sumber: (Olah data peneliti, 2023) 

 

C. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan pendapat (Sugiyono, 2013) hipotesis adalah jawaban sementara pada perumusan masalah 

penelitian, sehingga biasanya perumusan masalah penelitian disusun dengan berbentuk kalimat pertanyaan. 

Hipotesis penelitian iniadalah: 

H1: Religiusitas memberikan pengaruh terhadap keputusan pembelian produk halal pada Sudirman street food 

di Kota Bandung. 

H2: Kepercayaan memberikan pengaruh terhadap keputusan pembelian produk halal pada Sudirman street food 

di Kota Bandung. 

H3: Logo halal memberikan pengaruh terhadap keputusan pembelian produk halal pada Sudirman street food di 

Kota Bandung. 

H4: Religiusitas, Kepercayaan, dan Logo halal memberikan pengaruh terhadap keputusan pembelian produk 

halal pada Sudirman street food di Kota Bandung. 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini mempergunakan jenis penelitian deskriptif Menurut Sangadji & Sopiah (2010) penelitian 

deskriptif adalah studi yang berfokus pada permasalahan-permasalahan yang melibatkan fakta-fakta tentang 

populasi saat ini, mencakup aktivitas evaluasi sikap atau pandangan terhadap individu, organisasi, kondisi, maupun 

prosedur. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, Sugiyono (2017) mengungkapkan bahwasanya metode 

kuantitatif adalah metode penelitian yang berbasis pada filsafat positivisme dan digunakan untuk mempelajari 

populasi atau sampel tertentu, mempergunakan instrument penelitian untuk mengumpulkan data, menganalisis data 

secara kuantitatif ataupun statistik untuk menggambarkan dan memlakukan uji hipotesis yang telah dibuat. 

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan totalitas komponen yang akan digunakan untuk membuat wilayah generalisasi. Elemen 

populasi adalah semua subyek yang akan diukur, yang masing-masingnya adalah unit yang diteliti dalam suatu 

penelitian (Sugiyono, 2017). Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen yang pernah mengunjungi/membeli 

makanan dan minuman di Sudirman street food di Kota Bandung. 

 

2. Sampel 
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Berdasarkan pendapat Sugiyono (2017) sampel merupakan suatu bagian yang mewakili jumlah dan 

karakteristik yang terdapat dalam suatu populasi. Dengan kata lain, dalam situasi di mana populasi berukuran besar 

dan peneliti tidak memiliki sumber daya keuangan, tenaga, maupun waktu yang memadai untuk mempelajari 

seluruh aspeknya, peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut. 

Dalam penelitian ini peneliti menerapkan teknik nonprobability sampling dengan jenis sampling purposive. 

Menurut Sangadji & Sopiah (2010) Non-probability sampling merupakan suatu metode pengambilan sampel di 

mana setiap elemen atau anggota populasi tidak memiliki peluang yang sama untuk terpilih menjadi sampel. 

Menurut Sugiyono (2017) sampling purposive merupakan teknik penetapan sampel dengan pertimbangan tertentu.  

Dengan kriteria sampel pada penelitian ini yaitu Berdomisili di Bandung, Konsumen yang beragama islam dan 

Konsumen yang pernah mengunjungi/membeli produk di Sudirman street food. 

Pada penelitian ini, jumlah sampel tidak diketahui, sehingga dalam menetapkan jumlah sampel tersebut 

digunakan rumus Cochran (Swarjana, 2022). Adapun rumusnya sebagai berikut: � = �2ýþ�2  

Keterangan: ý2 = 1,96 

P  = proporsi atau prevalensi pada studi sebelumnya, jika tidak diketahui, maka dapat menggunakan p = 50% 

atau 0,5 

q  = 1-p 

e  = margin of error atau batas kesalahan = 10% 

Dalam penelitian menggunakan tingkat kesalahan 10% atau 0,1 dengan maksimal estimasi 50% atau 0,5. 

Berdasarkan rumus Cochran tersebut, maka perhitungan sampel yang akan digunakan peneliti yaitu: � = 1,962 � 0,5 � 0,5
0,12  � = 0.9604
0.01

 � = 96,04 ≈ 97 

 

Menurut hasil perhitungan sampel menggunakan rumus Cochran, diperoleh jumlah sampel minimum adalah 

96,04 yang dibulatkan menjadi 97. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Deskriptif 

Pada analisis deskriptif ditunjukkan hasil dari jawaban 100 responden mengenai variabel religiusitas dapat 

dikategorikan baik, tanggapan pada variabel kepercayaan dapat dikategorikan baik, tanggapan pada variabel logo 

halal dapat dikategorikan sangat baik, dan tanggapan pada variabel keputusan pembelian  dapat dikategorikan baik. 

 

B. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dipergunakan dalam menetapkan apakah nilai residual berdistribusikan secara normal ataupun 

tidak. Pada penelitian ini, uji tersebut dilaksanakan dengan perangkat lunak IBM SPSS Statistic versi 27 dan 

didapatkan hasil seperti di bawah: 
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Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas Pada Histogram 

Sumber: Olah data peneliti, 2024 

 

Menurut histogram pada gambar 4.1 dapat ditarik kesimpulan bahwa dari seluruh data yang dipakai guna 

memperhitungkan variabel keputusan pembelian sudah lulus uji normalitas. Hal ini bisa diamati dari garis pada 

gambar histogram yang menghasilkan bentuk kurva menggunung. Uji normalitas juga dapat dilihat pada penyebaran 

data garis diagonal P-P Plot seperti gambar 4.10 di bawah: 

 
Gambar 4.2 Grafik Normal P-P Plot 
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Sumber: Olah data peneliti, 2024 

 

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual di gambar 4.2 mengindikasikan bahwasanya titik-titik 

tersebar di sekitar dan mengikuti arah garis diagonal. Hal ini menjadi tanda bahwa data terdistribusi secara normal. 

Untuk memastikan normalitas data selain menggunakan P-P Plot, dapat dilakukan uji normalitas Kolmogorov-

Smirnov dengan tingkat signifikansi (α) sebesar 0,05. Jika nilai signifikansi di atas 0,05, maka bisa disimpulkan 

bahwa data terdistribusi normal. 

 

Tabel 4.1 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 
Sumber: Olah data peneliti, 2024 

 

Menurut Tabel 4.1 yang menyajikan hasil uji Kolmogorov-Smirnov, data mengindikasikan nilai signifikansi 

yang lebih besar dari tingkat signifikansi alfa (0,200 > 0,05). Oleh karena itu, kesimpulannya yaitu data seluruh 

variabel mengikuti distribusi normal. Uji Kolmogorov-Smirnov ini dilaksanakan untuk memperkuat analisis 

terhadap grafik histogram dan grafik normalitas yang telah disajikan sebelumnya. 

 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan (Priyastama, 2017) uji heteroskedastisitas merupakan kondisi dimana dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variansi dari residual di satu observasi ke observasi lainnya. Keputusan terkait uji heteroskedastisitas 

didasarkan pada penilaian apakah varian sisa menunjukkan keseragaman antar pengamatan atau tidak. 
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Gambar 4.3 Uji Heteroskedastisitas Scatterplot 

Sumber: Olah data peneliti, 2024 

 

Pada gambar 4.3 di atas dikatakan bahwasanya titik-titik tidak berbentuk pola jelas dan titik-titik tersebar di atas 

serta di bawah angka 0 pada sumbu Y, sehingga bisa dikatakan bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas. 

 

3. Uji Multikolinearitas 

Uji ini dipergunakan dalam mengidentifikasi apakah ditemukan korelasi pada variabel tidak terikat pada suatu 

model regresi. Apabila ditemukan korelasi, hal ini disebut sebagai multikolinearitas, yang dapat mengindikasikan 

masalah dalam model regresi. Sebuah model regresi yang dianggap baik seharusnya tidak menunjukkan korelasi 

antara variabel tidak terikat. 

 

Tabel 4.2 Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Olah Data Peneliti, 2024 

 

Pada Tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa nilai tolerance adalah > 0,10 sehingga hal tersebut menunjukkan tidak 

ditemukannya masalah pada multikolinearitas dan nilai VIF < 10 oleh karena itu tidak ada masalah multikolinearitas 

dalam penelitian ini. 

 

C. Analisis Regresi Linier Berganda 
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Analisis Regresi Linier Berganda dipergunakan dalam memperhitungkan pengaruh religiusitas, kepercayaan 

dan logo halal terhadap variabel keputusan pembelian pada 100 responden konsumen Sudirman street food di Kota 

Bandung, digunakan perhitungan sebagai berikut: 

 

Tabel 4.3 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Sumber: Olah data peneliti, 2024 

 

Y = 5.478 + 0,271 �Ā+ 0,493 �ā + 0,222 �Ă 

 

Menurut rumus tersebut kesimpulannya yaitu: 

1. Nilai konstanta 5,478. Diartikan bahwa, Religiusitas, Kepercayaan dan Logo Halal (X) bernilai 0, maka 

Keputusan Pembelian (Y) bernilai 5,478. 

2. Nilai koefisien regresi  �1  bersifat positif dengan nilai 0,271. Hal ini menjelaskan bahwasanya setiap 

kenaikan variabel Religiusitas satu nilai, maka Keputusan Pembelian akan mengalami peningkatan 

sebanyak 0,271. 

3. Nilai koefisien regresi �2  bersifat positif dengan nilai 0,493. Hal ini menjelaskan bahwasanya setiap 

kenaikan variabel Kepercayaan sebesar satu nilai, maka Keputusan Pembelian akan meningkat sebanyak 

0,493. 

4. Nilai koefisien regresi �3  bersifat positif dengan nilai sebesar 0,222. Hal ini menjelaskan bahwasanya 

setiap kenaikan variabel Logo Halal sebesar satu nilai, maka Keputusan Pembelian akan mengalami 

peningkatan sebanyak 0,222. 

 

D. Analisis Korelasi 

Analisis korelasi dilaksanakan guna menilai hubungan antara Religiusitas, Kepercayaan dan Logo Halal 

terhadap Keputusan Pembelian dalam konsumen Sudirman street food di Kota Bandung. Pengolahan data korelasi 

dilaksanakan dengan perangkat lunak SPSS versi 27, dan hasilnya yaitu seperti di bawah: 

 

Tabel 4.4 Koefisien Korelasi 
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Sumber: Olah data peneliti, 2024 

 

Menurut hasil perhitungan korelasi yang disajikan dalam Tabel 4.4, ditemukan bahwasanya nilai korelasi senilai 

0,427 mengindikasikan adanya hubungan positif yang sedang antara religiusitas dengan keputusan pembelian. 

Selanjutnya, nilai korelasi sebesar 0,512 mengindikasikan adanya hubungan positif yang sedang antara kepercayaan 

dengan keputusan pembelian. Sementara itu, nilai korelasi senilai 0,362 mengindikasikan bahwa terdapat hubungan 

positif yang lemah antara logo halal dengan keputusan pembelian. 

 

E. Hasil Uji Hipotesis 

1. Uji Signifikansi Parsial (Uji-t) 

Menurut (Priyatno, 2012) uji t ataupun uji koefisien regresi dalam konteks parsial dipergunakan guna 

mengidentifikasi apakah dalam konteks parsial variabel tidak terikat (X) menimbulkan pengaruh pada variabel 

terikat (Y) secara signifikan atau tidak. Uji dengan tingkat signifikansi 0,05. 



ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.11, No.4 Agustus 2024 | Page 3929
 

 

Tabel 4.5 Hasil Uji T 

 
Sumber: Olah data peneliti, 2024 

 

Menurut tabel 4.5, kesimpulannya sebagai berikut : 

a. Pada variabel Religiusitas (X1) mempunyai nilai thitung (4.140) > ttabel (1.985) dan nilai signifikannya 

0.000 < 0.05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga, simpulan yang didapat dalam konteks parsial 

ditemukan pengaruh secara signifikan dari Religiusitas (X1) pada Keputusan Pembelian (Y). 

b. Pada variabel Kepercayaan (X2) mempunyai nilai thitung (4.918) > ttabel (1.985) dan nilai signifikansi 

0.000 < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga, kesimpulannya adalah dalam konteks parsial 

ditemukan pengaruh secara signifikan dari Kepercayaan (X2) pada Keputusan Pembelian (Y). 

c. Pada variabel Logo Halal (X3) mempunyai nilai thitung (2.576) > ttabel (1.985) dan angka signifikansi 

0.012 < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Oleh karena itu, kesimpulannya adalah dalam konteks 

parsial ditemukan pengaruh yang signifikan dari Loho Halal (X3) terhadap Keputusan Pembelian (Y). 

 

2. Uji Signifikansi Simultan (Uji-F) 

Berdasarkan (Priyatno, 2012) uji F ataupun uji koefisien regresi secara simultan dipergunakan dalam menilai 

apakah beberapa variabel tidak terikat dengan kolektif berpengaruh signifikan pada variabel terikat. Uji ini 

dilaksanakan menggunakan angka signifikansi 0,05. Dalam studi ini, dengan banyak sampel (n) sebanyak 100 dan 

jumlah variabel tidak terikat (4), maka diperoleh hasil analisis sebagai berikut: Tingkat kesalahan (α) = 5% dan 
derajat bebas (df) = (k-1);(n-k), Derajat kebebasan pembilang = k-1 = 4-1 = 3, Derajat kebebasan penyebut = n-k-1 

= 100-3-1 = 96, Maka �ýþÿ�� =  2.70. 

Tabel 4.6 Hasil Uji F 

 
Sumber: Olah data peneliti, 2024 

 

Pada tabel 4.6 uji F bisa diamati bahwasanya Fhitung senilai 23.241 dengan angka signifikansi 0.000. Sehingga, 

masing-masing perhitungan yakni Fhitung > Ftabel (23.241 > 2.70) dan nilai signifikansi 0.000 < 0.05 yang 

mengindikasikan bahwasanya Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga, variabel Independen yang terdiri atas 
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Religiusitas (X1), Kepercayaan (X2) dan Logo Halal (X3) dengan cara simultan ataupun bersamaan menimbulkan 

pengaruh secara signifikan pada variabel terikat yang terdiri dari Keputusan Pembelian (Y). 

 

F. Hasil Uji Koefisien Determinasi  

Berdasarkan pendapat Herlina (2019) analisis determinasi, juga dikenal sebagai R Square dengan simbol �2 

atau R2 dipergunakan dalam mengidentifikasi besarnya pengaruh variable tidak terikat (X) pada variabel terikat (Y) 

dalam konteks simultan atau bersamaan. Jika nilai koefisien determinasi ataupun �2 semakin kecil, artinya pengaruh 

variabel tidak terikat (X) pada variabel terikat (Y) semakin lemah. Berbanding terbalik dengan itu, jika �2 lebih 

mendekati angka 1 diartikan bahwa pengaruh variabel X pada Variabel Y semakin kuat. Hasil uji koefisien 

determinasi bisa diamati seperti di bawah: 

Tabel 4.7 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Sumber: Olah data peneliti, 2024 

 

Menurut tabel 4.7 diketahui bahwasanya R yang bernilai 0,649 serta R Square (�2) yaitu 0,421. Angka ini 

dipergunakan dalam mengidentifikasi seberapa besarnya pengaruh Religiusitas, Kepercayaan dan Logo Halal 

terhadap Keputusan Pembelian. Persamaan yang dipergunakan pada penghitungan R Square dengan koefisien 

seperti di bawah: 

 

Kd = �ā x  100% 

Kd = (ÿ, ăāĀ)ā x 100% 

= 42,1% 

 

Hal ini mengindikasikan bahwasanya pengaruh variabel Religiusitas, Kepercayaan dan Logo Halal pada 

Keputusan Pembelian pada konsumen Sudirman street food di Kota Bandung adalah 42,1% dan sisanya 57,9% 

mendapat pengaruh dari faktor lain yang tidak terdapat di penelitian ini. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Variabel religiusitas pada Sudirman street food tergolong berkategori baik yang memiliki hasil persentase 

dalam angka 77,94% yang diartikan bahwa religiusitas pada konsumen Sudirman street food di Kota 

Bandung memiliki nilai yang baik. 

2. Variabel kepercayaan pada Sudirman street food tergolong berkategori baik yang memiliki hasil persentase 

dalam angka 82,30% yang diartikan bahwa kepercayaan pada konsumen Sudirman street food di Kota 

Bandung memiliki nilai yang baik. 

3. Variabel logo halal pada Sudirman street food tergolong berkategori sangat baik yang memiliki hasil 

persentase dalam angka 84,70% yang diartikan bahwa logo halal  pada konsumen Sudirman street food di 

Kota Bandung memiliki nilai yang sangat baik. 

4. Variabel keputusan pembelian pada Sudirman street food tergolong berkategori baik yang memiliki hasil 

persentase dalam angka 82,47% yang diartikan bahwa keputusan Pembelian pada konsumen Sudirman 

street food di Kota Bandung memiliki nilai yang baik. 
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5. Menurut hasil Uji T, bisa diketahui variabel Religiusitas menimbulkan pengaruh positif serta signifikan 

dalam konteks parsial pada Keputusan Pembelian yang memiliki nilai t hitung dalam angka 4.140 > t tabel 

1.985 serta angka signifikansi dalam angka 0.000 < 0,05.  

6. Menurut hasil Uji T, bisa diketahui variabel Kepercayaan menimbulkan pengaruh positif serta signifikan 

dalam konteks parsial pada Keputusan Pembelian yang memiliki t hitung dalam angka 4.918 > t tabel 1,985 

serta nilai signifikansi dalam angka 0,000 < 0,05.  

7. Menurut hasil Uji T, bisa diketahui variabel Logo Halal menimbulkan pengaruh positif serta signifikan 

dalam konteks parsial pada Keputusan Pembelian yang memiliki t hitung dalam angka 2,576 > t tabel 1,985 

dan nilai signifikan sebesar 0,012 < 0,05. 

8. Religiusitas, Kepercayaan dan Logo Halal menimbulkan pengaruh signifikan positif pada Keputusan 

Pembelian dengan memiliki �ℎ�ýþ�� > �ýþÿ�� (23.241 > 2.70) dan hasil angka signifikansi yaitu 0,000 < 

0,05. maka kesimpulannya adalah hipotesis peneliti Ho ditolak dan Ha diterima, dimana hal ini berarti 

bahwasanya Religiusitas, Kepercayaan dan Logo Halal memberikan pengaruh positif pada Keputusan 

Pembelian Produk Halal Sudirman street food di Kota Bandung serta hasil koefisien determinasi 

dpengaruhi senilai 42,1% dan sisanya 57,9% bisa dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak diteliti pada 

penelitian ini misalnya harga dan kualitas produk (Sari & Prihartono, 2021). 

 

B. Saran 

1. Saran Bagi Perusahaan 

a. Pada variabel Religiusitas, saran peneliti kepada perusahaan yaitu agar pengelola Sudirman street food 

membuat pemisahan wilayah antara makanan non halal dan makanan halal sehingga konsumen yang 

memiliki religiusitas tinggi tidak menjadi ragu/kurang percaya ketika ingin membuat keputusan pembelian 

di Sudirman street food.     

b. Pada variabel Kepercayaan dengan indikator yang berbunyi <Penjual mampu meyakinkan saya bahwa 
produk yang dijual halal  dan menyampaikan jaminan kepuasan serta keamanan ketika bertransaksi= 
memiliki nilai paling rendah dengan persentase 78,20% dibanding indikator lainnya, sehingga peneliti 

menyarankan agar para penjual disana menghindari produk yang mengandung bahan haram dan 

meningkatkan kepuasan pra dan pasca pembelian dengan cara menyambut konsumen dengan ramah dan 

memberikan pelayanan yang baik. 

c. Pada variabel Logo Halal dengan indikator yang berbunyi <Gambar dan tulisan logo halal pada stand-stand 

Sudirman street food adalah resmi dari Lembaga Berwenang= memiliki nilai paling rendah dengan 
persentase 82,40% dibanding indikator lainnya, sehingga peneliti menyarankan agar setiap stand di 

Sudirman street food yang sudah mencantumkan logo halal juga mencantumkan sertifikasi halal dari MUI. 

d. Pada variabel Keputusan Pembelian dengan indikator yang berbunyi <Saya memilih untuk membeli produk 

Sudirman street food karena sesuai kebutuhan= memiliki nilai paling rendah dengan persentase 78,20% 
dibanding indikator lainnya, sehingga peneliti menyarankan agar Sudirman street food melakukan survey 

kepada konsumen seperti membuat pertanyaan yang singkat dan padat sehingga Sudirman street food 

mengetahui produk apa saja yang menjadi kebutuhan konsumen. 

 

2. Saran Bagi Penulis Berikutnya 

a. Untuk penelitian berikutnya, disarankan menerapkan metode yang tidak serupa, seperti SEM, serta 

menambah faktor lain seperti Harga (Price) sebagai variabel penelitian. Hal ini dikarenakan harga 

mempunyai pengaruh yang besar pada keputusan pembelian. 

b. Untuk penelitian berikutnya, diharapkan objek penelitian dapat diperluas seperti ke wisata kuliner (street 

food) lainnya, sehingga tidak terbatas pada responden di Sudirman Street food saja. 
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